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Abstract.  Mathematics with its abstract characteristics is very boring for students. In 

addition, culturally based or ethnomathematical mathematics learning approaches are 

still not used. Low achievement in mathematics learning is caused by the learning process 

paying less attention to the phases of cognitive development of students. This study aims 

to compare the Problem Based Learning (PBL) and PBL learning models modified with 

ethnomathematical approaches on scale materials. The population of this study amounted 

to 42 students who were divided into two classes, namely the experimental class (VA) and 

the control class (VB). The sampling technique used in this study was saturated sampling. 

The data collection technique used is a test. Data analysis conducted in this study was a 

normality test, homogeneity test, and independent t-test. The results showed that the 

average posttest result of the experimental class was 75.45 while for the control class it 

was 62. The results of the calculation of the hypothesis test using the t test, obtained the 

value with 𝑡𝑜𝑏𝑠 = 2,208  𝑡𝛼 = 1,645. Thus, it can be concluded that the average learning 

achievement of students subjected to the PBL learning model with an ethnomathematical 

approach is better than the PBL model itself. 

 

Keywords:  Problem Based Learning (PBL), Ethnomathematics, Student learning 

achievement  

 
Abstrak.  Matematika dengan karakteristik abstraknya sangat membosankan bagi siswa. 

Selain itu, pendekatan pembelajaran matematika  berbasis budaya atau etnomatematika 

masih belum digunakan. Rendahnya prestasi belajar matematika disebabkan oleh model 

yang digunakan oleh guru kurang memperhatikan fase perkembangan kognitif siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) dan PBL yang dimodifikasi dengan pendekatan etnomatematika pada 

mata materi skala. Populasi penelitian ini berjumlah 42 siswa yang terbagi menjadi dua 

kelas yaitu kelas eksperimen (VA) dan kelas kontrol (VB). Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan yaitu tes. Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu uji 

normalitas, uji homogenitas, dan  uji t-test dua sampel tidak berpasangan. M,Hasil 

penelitian menunjukan bahwa rata-rata hasil posttest kelas eksperimen sebesar 75,45 

sedangkan untuk kelas kontrol sebesar 62. Hasil perhitungan uji hipotesis menggunakan 

uji t, diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,208 dengan 𝑡𝛼= 1,645. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa rerata prestasi belajar siswa yang dikenai model pembelajaran PBL 

dengan pendekatan etnomatematika lebih baik daripada model PBL itu sendiri. 

 
Kata Kunci:  Problem Based Learning (PBL), Etnomatematika, Prestasi belajar siswa  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan dan budaya merupakan dua 

elemen penting dalam kehidupan 

bermasyarakat. Selain penting, dua elemen 

tersebut memiliki keterkaitan yang saling 

melengkapi dan mendukung satu sama lain 

(Widyastuti, 2021). Untuk mempertegas hal 

tersebut, maka pendidikan harus 

mengedepankan penanaman nilai kebudayaan 

sebagai aspek yang wajib dikembangkan dan 

dipertahankan. Nilai yang diterapkan haruslah 

diintegrasikan ke dalam setiap materi pelajaran 

termasuk pada pembelajaran matematika 

(Nuraini, 2018). Pengintegrasian aspek budaya 

pada pembelajaran matematika memungkinkan 

adanya proses penanaman konsep – konsep 

matematika dengan tujuan agar siswa dapat 

mengenal dan melakukan aktivitas matematika 

(Fajriyah, 2018). 

Pada kenyataannya, guru masih kesulitan 

untuk mengintegrasikan dan 

mengimplementasikan konteks serta media 

berbasis budaya pada proses pembelajaran di 

sekolah dasar (Wardani, 2022). Matematika 

dipandang sebagai objek kajian abstrak yang 

tidak beririsan atau terpisah dari budaya 

(Hardiarti, 2017). Pandangan akan hal tersebut 

keliru karena terdapat etnomatematika yang 

dapat menjadi penghubung antara praktik 

dalam budaya dengan konsep formal 

matematika. Akibatnya, pemahaman siswa 

terhadap materi menjadi lebih mudah dapat 

dikaitkan langsung dengan budaya yang 

merupakan aktivitas mereka sehari-hari (Fouze 

& Amit, 2023).  

Dalam pembelajaran matematika, 

memberikan simbol-simbol abstrak dan 

teorema oleh guru sangat membosankan bagi 

sebagian besar siswa. Sebaiknya, pembelajaran 

matematika dapat didesain agar dapat 

mengusung unsur kearifan lokal (Soebagyo et 

al., 2021). Alasan dari desain pembelajaran 

tersebut karena manfaat dari entnomatematika 

pada pembelajaran adalah siswa dapat 

mengetahui adanya keragaman pendekatan 

untuk memecahkan persoalan matematika yang 

didasarkan pada perspektif budaya dan belajar 

dari perspektif matematika yang ditemukan 

dalam budaya-budaya lain (Serepinah & 

Nurhasanah, 2023).  

Permasalahan – permasalahan yang 

muncul selama proses belajar mengajar harus 

segera didideteksi dan dicarikan solusi terbaik 

oleh guru agar masalah tersebut dapat teratasi 

(Raharjo et al., 2021). Dalam pembelajaran, 

terdapat tiga elemen vital yang harus 

diperhatikan yaitu model, pendekatan dan 

strategi (Isrok’atum et al, 2018). Untuk 

menemukan solusi dari permasalahan 

pembelajaran, selain memperhatikan ketiga 

aspek diatas seorang guru harus memperhatikan 

tahap perkembangan siswa khususnya siswa 

pada jenjang Sekolah Dasar (SD).  

Pada dasarnya siswa SD sendiri berada 

dalam tahap operasional konkret, yang mana  

pada tahapan perkembangan kognitif yang 

masih sangat bergantung pada manipulasi fisik 

dari objek-objek yang akan dipelajari 

(Wardani, 2022). Deìngan deìmikian, jika dilihat 

dari tahap peìrkeìmbangan kognitif, aspeìk-aspeìk 

dalam peìmbeìlajaran siswa seìrta kaitan antara 

mateìmatika dan budaya maka guru dapat 

meìngambil tindakan beìrupa impeìleìmeìntasi 

modeìl peìmbeìlajaran Probleìm baseìd leìarning 
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(PBL) yang dimodifikasi deìngan meìnggunakan 

peìndeìkatan peìmbeìlajaran E ìtnomateìmatika. 

PBL meìrupakan modeìl peìmbeìlajaran 

yang meìnggunakan masalah seìbagai sumbeìr 

beìlajar. Seìlain itu, PBL juga beìrfokus pada 

siswa, dimana peìmbeìlajaran ini dideìsain untuk 

meìmbantu siswa dalam meìngeìmbangkan 

keìmampuan beìrpikir kritis, keìteìrampilan 

peìmeìcahan masalah, seìrta keìteìrampilan 

inteìleìktual siswa (Sulistyani, 2018). Jika modeìl 

peìmbeìlajaran PBL dimodifikasi deìngan 

peìndeìkatan eìtnomateìmatika maka akan 

meìnghadirkan nuansa baru pada proseìs 

peìmbeìlajaran. 

Beìrdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan keìpada salah satu guru di SD Inpreìs 

Moeìpali di Kabupateìn Alor NTT dipeìroleìh 

informasi bahwa beìrdasarkan  kateìgorisasi 

peìnilaian hasil Aseìsmeìnt Nasional (ANBK) 

Beìrbasis Komputeìr teìrbagi meìnjadi tiga leìveìl 

dan direìpreìseìntasikan deìngan warna meìrah 

yang beìrarti waspada, kuning yang beìrarti hati-

hati dan biru yang beìrarti baik. Hasil Aseìsmeìn 

Nasional Beìrbasis Komputeìr (ANBK) SD 

Inpreìs Moeìpali seìndiri beìrada di kateìgori 

kuning yang beìrarti hati-hati. Seìlain itu, 

Kriteìria Keìtuntasan Minimum (KKM) di SD 

Inpreìs Moeìpali khususnya pada mata peìlajaran 

mateìmatika keìlas V yaitu 75. Beìrdasarkan hasil 

teìs pada mateìri prasyarat untuk mateìri skala 

yang dilakukan seìluruh siswa tidak ada yang 

beìrhasil meìncapai KKM 75.  

Deìngan deìmikian, tujuan dilakukannya 

peìneìlitian ini yaitu untuk meìncari modeìl 

peìmbeìlajaran yang leìbih seìsuai untuk 

meìnyeìleìsaikan peìrmasalahan peìmbeìlajaran 

mateìmatika di seìkolah teìrseìbut khususnya pada 

mateìri skala. Hal ini diteìmpuh deìngan cara 

meìmbandingkan modeìl probleìm baseìd 

leìarning deìngan peìndeìkatan eìtnomateìmatika 

atau modeìl peìmbeìlajaran probleìm baseìd 

leìarning yang tidak dimodifikasi. Peìrbeìdaan 

keìdua modeìl ini yaitu untuk modeìl 

peìmbeìlajaran probleìm baseìd leìarning yang 

dimodifikasi deìngan eìtnomateìmatika, 

peìrmasalahan teìntang skala yang dibeìrikan 

beìrnuansa budaya lokal Kabupateìn Alor 

seìdangkan bagi yang tidak dimodifikasi, 

peìseìrta didik dibeìrikan peìmasalahan teìntang 

skala seìcara umum 

 

METODE 

Jeìnis peìneìlitian yang digunakan pada 

peìneìlitian ini adalah peìneìlitian kuantitatif 

deìngan  deìsain peìneìitian eìkspeìrimeìn deìngan 

peìndeìkatan Quasi E ìkspeìrimeìn. Peìndeìkatan 

Quasi eìkspeìrimeìn dapat diseìbut seìbagai 

peìndeìkatan yang dalam peìnggunaannya tidak 

meìmungkinkan bagi peìneìliti untuk meìngontrol 

peìnuh seìmua variabeìl seìhingga peìneìliti hanya 

meìlakukan peìngontrolan teìrhadap beìbeìrapa 

variabeìl saja  (Khotimah & As’ad, 2020).  

Dalam peìneìlitian ini, variabeìl 

beìbasnya adalah modeìl peìmbeìlajaran PBL dan 

modeìl peìmbeìlajaran PBL deìngan peìndeìkatan 

eìtnomateìmatika.  Seìlanjutnya,  preìstasi beìlajar 

mateìmatika siswa adalah variabeìl teìrikatnya. 

Adapun deìsain peìneìlitian dari  peìneìlitian ini 

yaitu  Randomizeìd Postteìst Only Control Grup 

Deìsign. Pada deìsain ini, peìneìlitian dilakukan 

teìrhadap dua keìlas. Keìlas peìrtama adalah keìlas 

eìkspeìrimeìn yang peìmbeìlajarannya 
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meìnggunakan modeìl peìmbeìlajaran PBL 

deìngan peìndeìkatan eìtnomateìmatika. Keìmudian 

dibandingkan deìngan keìlas keìdua yaitu keìlas 

kontrol yang peìmbeìlajarannya meìnggunakan 

modeìl peìmbeìlajaran PBL. Seìteìlah treìatmeìnt 

seìleìsai keìdua keìlompok dibeìrikan postteìst, 

keìmudian hasil postteìst keìdua keìlas dianalisis

 Deìngan Teìknik sampling jeìnuh, 

peìneìliti meìnggunakan populasi beìrupa seìluruh 

siswa dari keìlas V SD Inpreìs Moeìpali yang 

beìrjumlah 42 siswa. Seìlanjutnya siswa teìrseìbut 

teìrbagi dalam dua keìlompok siswa yaitu 

keìlompok eìkspeìrimeìn beìrjumlah 22 siswa 

seìlanjutnya keìlompok kontrol beìrjumlah 20 

siswa. Teìknik peìngumpulan data yang 

digunakan adalah teìknik teìs dimana subjeìk 

dibeìrikan seìreìnteìtan soal atau tugas yang 

dibutuhkan datanya (Yusra eìt al., 2021). 

Teìknik peìngumpulan data yang 

digunakan adalah teìs multipleì choiceì (pilihan 

ganda) seìbanyak 30 butir soal. Seìbeìlum 

digunakan untuk peìneìlitian, instrumeìn teìrseìbut 

diuji validitas dan reìliabilitasnya teìrleìbih 

dahulu. Uji validitas intrumeìn peìneìlitian 

meìnggunakan eìxpeìrt jugdeìmeìnt Oleìh Bapak 

Landeìrius Maro, M.Si dan dipeìroleìh hasil yaitu 

intrumeìn peìneìlitian yang digunakan dinyatakan 

valid dan layak untuk digunakan.   

Seìlanjutnya, untuk uji reìliabilitas 

deìngan rumus Kurdeìr Richarson-20 dan 

dipeìroleìh koeìfisieìn reìliabilitas > 0,70. Teìknik 

analisis data yang digunakan pada peìneìlitian ini  

teìrdiri dari uji prasyarat dan uji hipoteìsis. Uji 

prasyarat teìrdiri dari uji normalitas dan uji 

homogeìnitas. Seìteìlah dilakukannya uji 

prasyarat seìlanjutnya dilakukan uji hipoteìsis 

deìngan meìnggunakan statistik uji t-teìst dua 

sampeìl tidak beìrpasangan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data hasil peìneìlitian yang dianalisis 

adalah data postteìst siswa pada keìlompok 

eìkspeìrimeìn dan keìlompok kontrol. Data keìdua 

keìlompok teìrseìbut dibandingkan meìnggunakan 

statistik uji t-teìst dua sampeìl tidak beìrpasangan. 

Seìbeìlum dilakukan analisis meìnggunakan uji t-

teìst dua sampeìl tidak beìrpasangan, teìrleìbih 

dahulu dilakukan analisis uji prasyarat yakni uji 

normalitas dan juga uji homogeìnitas untuk 

meìngeìtahui keìdua keìlompok populasi teìrseìbut 

homogeìn dan sampeìl yang diambil 

beìrasalbeìrasal dari populasi yang teìrdistribusi 

normal atau tidak.   

 

Hasil 

Seìbeìlum dilakukan uji hipoteìsis, 

teìrleìbih dahulu dilakukan uji Normalitas dan uji 

Homogeìnitas. Beìrikut ini akan disajikan data 

hasil uji normalitas pada tabeìl 1. Uji normalitas 

dalam peìneìlitian ini akan meìnggunakan uji 

lilieìfors deìngan 𝛼 =  0,05. Kriteìria peìngujian 

normalitas adalah H0 ditolak jika Lhitung > Ltabe ìl 

dan H0 diteìrima jika jika Lhitung < Ltabeìl.  

 

Tabel 1 .Uji Normalitas Pada Kelas Eksperimen 

dan Kelas Kontrol 

 

Kelas  N ɑ Lhitung Ltabel Keputusan 

uji 

Eìkpeìrimeìn 22 0,05 0,035 0,183 H0  

diteìrima 

Kontrol 20 0,05 0,128 0,190 H0 

diteìrima 
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Beìrdasarkan tabeìl 1 dipeìroleìh hasil uji 

normalitas untuk keìlas eìkpeìrimeìn yaitu, Lhitung 

seìbeìsar 0,035. Jika dilihat deìngan 

meìnggunakan tabeìl lilieìfors, Ltabeìl = 0,05;22 

dipeìroleìh Ltabeìl = 0,183 deìngan DK = {𝐿|𝐿 >

 0,183}.  Oleìh kareìna Lhitung < Ltabeìl (0,035 < 

0,183) akibatnya Lhitung = 0,035  DK seìhingga 

keìputusan ujinya adalah H0 diteìrima. Hal ini 

juga turut beìrlaku untuk keìlas kontrol.  Oleìh 

kareìna H0 diteìrima maka dapat disimpulkan 

bahwa sampeìl beìrasal dari populasi yang 

teìrdistribusi normal 

Seìlanjutnya dilakukan uji 

Homogeìnitas. Data hasil uji homogeìnitas keìlas 

kontrol dan eìkspeìrimeìn disajikan pada tabeìl 2 

seìbagai beìrikut.  

 

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas 

ɑ 𝝌𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
𝟐  𝝌𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍

𝟐  Keputusan 

uji 

0,05 0,1386 3,841 H0 diteìrima 

 

Beìrdasarkan hasil peìrhitungan yang 

teìlah dijabarkan dalam tabeìl diatas, deìngan 

meìnggunakan 𝛼 = 0,05 dipeìroleìh 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  = 3,841 

dan 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  = 0,1386. Deìngan DK = {𝝌𝟐| 𝝌𝟐 >

0,3841 } seìhingga keìputusan uji yang 

dipeìroleìh yaitu 𝝌𝒐𝒃𝒔
𝟐   𝐷𝐾  maka H0 diteìrima. 

Deìngan deìmikian, dapat disimpulkan bahwa 

variansi keìdua sampeìl beìrasal dari populasi 

yang homogeìn. 

Seìteìlah dilakukan uji normalitas dan uji 

homogeìnitas maka seìlanjutnya yang dilakukan 

adalah meìlakukan uji hipoteìsis. Untuk 

peìngujian hipoteìsis pada peìneìlitian ini 

digunakan uji t-teìst dua sampeìl tidak 

beìrpasangan deìngan nilai α = 0,05. Rangkuman 

hasil analisis data deìngan statistik uji t-teìst dua 

sampeìl tidak beìrpasangan deìngan data preìstasi 

beìlajar mateìmatika siswa dapat dilihat pada 

tabeìl 3 beìrikut:  

 

Tabel 3. Uji T-Test Dua Sampel Tidak 

Berpasangan  Pada Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Sumbeìr Kelas 

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

n 22 20 

�̅� 75,45 62 

𝑺𝟐 187,87 610,994 

𝑻𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 2,208 

𝑻𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 1,645 

keputusan 

Uji 
𝐇𝟎 Ditolak 

 

Beìrdasarkan tabeìl 3, deìngan 

meìnggunakan 𝛼 = 0,05 dipeìroleìh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

 atau 𝑡0,05;40 = 1,645.  Seìlanjutnya daeìrah 

Kritis (DK) yang digunakan adalah DK tipeì B 

yaitu DK = {𝑡 | 𝑡 > 𝑡𝛼;𝑣 }. Beìrdasarkan hasil 

peìrhitungan dipeìroleìh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,208. 

Deìngan deìmikian peìneìntuan keìputusan uji 

yang digunakan adalah jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝜖 DK 

maka  H0 ditolak, seìbaliknya jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  DK 

maka  H0 diteìrima. Beìrdasarkan hasil 

peìrhitungan yang teìlah disajikan pada tabeìl 

diatas dipeìroleìh  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,208 𝜖 DK maka 

keìputusan ujinya adalah  H0 ditolak akibatnya 

adalah H1 diteìrima. Beìrdasarkan hipoteìsis yang 

dirumuskan maka dapat disimpulkan bahwa 

reìrata preìstasi beìlajar siswa yang dikeìnai modeìl 

peìmbeìlajaran Probleìm baseìd leìarning (PBL) 

deìngan peìndeìkatan eìtnomateìmatika leìbih baik 

daripada modeìl peìmbeìlajaran Probleìm baseìd 

leìarning (PBL).  
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Pembahasan  

Dalam proseìs peìmbeìlajaran seìlama 

tiga peìrteìmuan teìrdapat peìrbeìdaan yang beìsar 

antara modeìl peìmbeìlajaran PBL deìngan 

peìndeìkatan eìtnomateìmatika dan modeìl 

peìmbeìlajaran PBL yang tidak dimodifikasi. 

Peìrbeìdaan yang nampak adalah pada keìaktifan 

siswa, keìmampuan meìmeìcahkan masalah yang 

dibeìrikan seìrta peìningkatan preìstasi beìlajar 

mateìmatika siswa.  

Pada modeìl peìmbeìlajaran PBL 

beìrbasis eìtnomateìmatika dapat meìnstimulus 

aktivitas siswa dan meìmbantu dalam 

meìngaitkan mateìri peìmbeìlajaran skala deìngan 

unsur budaya yang diajukan dalam beìntuk 

peìmasalahan keìpada peìseìrta didik. Peìneìrapan 

eìtnomateìmatika meìnjadi peìmicu siswa meìnjadi 

leìbih aktif dalam proseìs peìmbeìlajaran. Siswa 

meìrasa mampu meìnggunakan mateìmatika 

untuk meìmeìcahkan masalah keìhidupan seìhari – 

hari seìrta beìranggapan bahwa budaya 

meìngandung konseìp mateìmatika (Kusuma e ìt 

al., 2019).     

Proseìs peìmbeìlajaran deìngan 

meìnggunakan modeìl PBL deìngan peìndeìkatan 

eìtnomateìmatika mampu meìningkatkan 

keìmampuan meìmeìcahkan masalah yang 

dihadirkan guru kareìna dalam proseìs 

peìmbeìlajarannya, siswa seìcara aktif meìncoba 

meìnyeìleìsaikan masalah yang dibeìrikan. 

Peìnyeìleìsaian masalah yang dilakukan oleìh 

siswa seìndiri akan meìnjadikan peìngalaman 

beìrmakna yang akan teìrus diingat oleìh siswa 

(Gazali, R., 2016). Peìmbeìlajaran yang 

beìrmakna adalah peìmbeìlajaran yang tidak 

seìkeìdar meìnghafal teìtapi meìneìmukan seìndiri 

jawaban dari peìrmasalahan mateìmatika yang 

dihadirkan.  Deìngan meìnggunakan modeìl 

peìmbeìlajaran PBL deìngan peìndeìkatan 

eìtnomateìmatika preìstasi beìlajar mateìmatika 

meìngalami peìningkatan.  

Hal ini seìjalan deìngan peìneìlitian yang 

dilakukan oleìh (Widana & Diartiani, 2021) 

dimana keìduanya beìrhasil meìmbuktikan bahwa 

deìngan modeìl peìmbeìlajaran PBL beìrbasis 

eìtnomateìmatika mampu meìningkatkan preìstasi 

beìlajar siswa. Peìmbeìlajaran beìrbasis 

eìtnomateìmatika eìfeìktif untuk meìningkatkan 

keìmampuan peìmahaman mateìmatika siswa 

teìrutama dalam hal meìngideìntifikasi, 

meìneìrjeìmahkan, meìnafsirkan simbol, 

meìmahamai dan meìneìrapkan ideì mateìmatis, 

meìmbuat suatu eìksplorasi (peìrkiraan) seìrta 

meìnyeìleìsaikan masalah mateìmatika (Sarwoeìdi 

eìt al., 2018) .  

Seìteìlah diìlakukan uji hipoteìsis pada 

preìstasi beìlajar mateìmatika siswa, peìneìliti 

memperoleh hasil bahwa preìstasi beìlajar siswa 

yang dikeìnai modeìl peìmbeìlajaran Probleìm 

baseìd leìarning (PBL) deìngan peìndeìkatan 

eìtnomateìmatika leìbih baik daripada modeìl 

peìmbeìlajaran Probleìm baseìd leìarning (PBL). 

Teìmuan hasil peìneìlitian ini seìjalan deìngan hasil 

peìneìlitian yang dilakukan oleìh (Purwanti & 

Asikin, 2019) meìnyatakan bahwa reìrata 

preìstasi beìlajar siswa yang dikeìnai modeìl 

peìmbeìlajaran PBL deìngan peìndeìkatan 

eìtnomateìmatika leìbih baik daripada PBL  

murni.  

Dalam peìneìlitian teìrseìbut juga turut 

meìndapatkan keìsimpulan bahwa modeìl 

peìmbeìlajaran PBL deìngan peìndeìkatan 

eìtnomateìmatika mampu meìningkatkan 
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keìaktifan siswa, keìmampuan meìmeìcahkan 

masalah yang beìreìfeìk pada meìningkatnya 

preìstasi beìlajar mateìmatika siswa. Seìlain itu, 

peìneìlitian yang dilakukan oleìh (Andriyanti & 

Prihastari, 2023) juga turut meìngeìmukakan hal 

yang sama seìbagai hasil peìneìlitiannya. 

Keìduanya meìmbeìri keìsimpulan bahwa modeìl 

peìmbeìlajaran PBL deìngan peìndeìkatan 

eìtnomateìmatika mampu meìningkatkan preìstasi 

beìlajar mateìmatika siswa.  

 
SIMPULAN (PENUTUP) 

Beìrdasarkan peìneìlitian meìngeìnai 

eìfeìktivitas modeìl peìmbeìlajaran Probleìm baseìd 

leìarning (PBL) deìngan peìndeìkatan 

eìtnomateìmatika meìnunjukan nilai rata-rata 

keìlas eìkspeìrimeìn seìbeìsar 75,45 seìdangkan nilai 

rata-rata keìlas kontrol seìbeìsar 62. Hasil 

peìngujian hipoteìsis deìngan statistik uji t-teìst 

dua sampeìl tidak beìrpasangan dipeìroleìh  bahwa 

 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 leìbih beìsar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 deìngan deìmikian 

dipeìroleìh keìputusan uji H0 ditolak Akibatnya  

H1 diteìrima. Hal ini beìrarti bahwa preìstasi 

beìlajar siswa yang dikeìnai modeìl peìmbeìlajaran 

Probleìm baseìd leìarning (PBL) deìngan 

peìndeìkatan eìtnomateìmatika leìbih baik dari 

modeìl peìmbeìlajaran Probleìm baseìd leìarning 

(PBL).   

Modeìl peìmbeìlajaran PBL deìngan 

peìndeìkatan eìtnomateìmatika mampu 

meìningkatkan preìstasi beìlajar mateìmatika 

siswa. Seìhingga, untuk meìngatasi 

peìrmasalahan dalam peìmbeìlajaran, guru 

diharapkan dapat meìneìntukan strateìgi 

peìmbeìlajaran seìrta dapat meìndeìsain 

peìmbeìlajaran seìcara kreìatif dan inovatif yang 

seìsuai deìngan tahap peìrkeìmbangan kognitif 

siswa. Salah satu jalan keìluar untuk 

meìmeìcahkan masalah teìrseìbut adalah deìngan 

meìnggunakan modeìl peìmbeìlajaran probleìm 

baseìd leìarning (PBL) deìngan peìndeìkatan 

eìtnomateìmatika dalam proseìs peìmbeìlajaran di 

seìkolah kareìna peìmbeìlajaran meìnggunakan 

eìtnomateìmatika dapat meìnyajikan 

peìmbeìlajaran yang meìnarik kareìna beìrbasis 

keìunggulan lokal dan beìrsifat konteìkstual.  

Modeìl peìmbeìlajaran Probleìm baseìd leìarning 

(PBL) deìngan peìndeìkatan eìtnomateìmatika 

tidak hanya dapat digunakan pada mata 

peìlajaran mateìmatika namun juga dapat 

diteìrapkan pada mata peìlajaran lain yaitu mata 

peìlajaran mulok, prakarya, seìnibudaya dan IPS. 
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